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ABSTRACT 
The research was conducted to analyze the response of oil palm seedlings to the application of 

organic and inorganic fertilizers and then to determine the best dose to improve plant development 

in early nurseries. The research took place at KP2 STIPER Yogyakarta in 2024, precisely from 

September to December with an experimental design (RAL) with two main components. The first 

component studied was compost application with 2 treatments including control (O0) and 350g goat 

manure (O1). Inorganic fertilizer is the second factor which is divided into 4 levels, namely control 

(A0), NPK 2g (A1), NPK 4g (A2), NPK 6g (A3). There were 8 various treatment combinations 

resulting from the interaction between the two factors so that a total of 24 plants and repeated 3 times 

each treatment. Statistical analysis was conducted using Anova and followed by DMRT test at 95% 

level. The conclusion of the analysis was that the development of oil palm seedlings at the pre-nursery 

stage was not significantly affected by the application of organic or inorganic fertilizer treatments. 

The application of goat manure compost 350 g/plant gave better growth in stem diameter parameters 

and the application of NPK fertilizer at a dose of 4 g/plant showed a significant increase in growth, 

especially in plant height, number of leaves, crown wet weight, dry crown weight, plant wet weight 

and dry plant weight. 

 

Keywords: oil palm seedlings, organic fertilizer, inorganic fertilizer. 
 

ABSTRAK 
Penelitian dilakukan untuk menganalisis respon bibit tanaman kelapa sawit terhadap pemberian 

pupuk organik dan anorganik kemudian untuk mengetahui dosis terbaik dalam meningkatkan 

perkembangan tanaman di pembibitan awal. Riset berlangsung di KP2 STIPER Yogyakarta pada 

tahun 2024, tepatnya dari bulan September hingga Desember dengan desain eksperimental (RAL) 

dengan dua komponen utama. Komponen pertama yang diteliti adalah pemberian kompos dengan 2 

perlakuan termasuk kontrol (O0) dan Kotoran kambing 350g (O1). Pupuk anorganik merupakan 

faktor kedua yang terbagi menjadi 4 tingkat (aras), yaitu kontrol (A0), NPK 2g (A1), NPK 4g (A2), 

NPK 6g (A3). Diperoleh 8 kombinasi perlakuan yang beragam dari hasil interaksi antara kedua faktor 

sehingga total 24 tanaman dan diulang 3 kali setiap perlakuannya. Analisis statistik dilakukan 

menggunakan Anova dan diikuti dengan uji DMRT pada taraf 95%. Kesimpulan hasil analisis bahwa 

perkembangan bibit kelapa sawit pada tahap pra-pembibitan tidak dipengaruhi secara signifikan oleh 

penerapan perlakuan pupuk organik maupun anorganik. Aplikasi kompos kotoran kambing 350 

g/tanaman memberikan pertumbuhan lebih baik pada parameter diameter batang dan pada perlakuan 

aplikasi pupuk NPK dosis 4 g/tanaman menunjukkan peningkatan pertumbuhan yang signifikan, 

terutama pada tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah tajuk, bobot tajuk kering, bobot basah 

tanaman dan bobot tanaman kering. 

 

Kata kunci: bibit kelapa sawit, pupuk organik, pupuk anorganik.   
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PENDAHULUAN  

Salah satu komoditas perkebunan 

yang paling penting dan populer di 

Indonesia adalah kelapa sawit. Kelapa 

sawit salah satu tanaman yang memiliki 

nilai ekonomi yang signifikan, 

menjadikannya tanaman perkebunan 

dengan tingkat produksi tertinggi di 

Indonesia (Pakpahan, 2015). Namun, 

produktivitas kelapa sawit di kebun rakyat 

masih tergolong rendah secara nasional. 

Proses budidaya tanaman kelapa sawit 

dimulai dari tahap pembibitan sekaligus 

menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan produktivitas melalui 

penggunaan bibit berkualitas sejak awal 

penanaman di lapangan.  

Masalah utama yang dihadapi petani 

kelapa sawit yaitu kendala kualitas bibit 

yang rendah yang berakibat pada daya 

tumbuh yang tidak maksimal. Masalah ini 

salah satunya karena kekurangan supply 

unsur hara pada bibit. Untuk pertumbuhan 

optimal, tanaman membutuhkan nutrisi 

yang lengkap dan seimbang. Proses 

tumbuh tanaman sangat bergantung pada 

tersedianya unsur esensial dalam tanah. 

Pada pembibitan kelapa sawit, diperlukan 

tanah dengan sifat fisik yang baik, seperti 

permeabilitas tinggi, agregasi seimbang, 

serta kemampuan tanah dalam menyimpan 

air untuk kebutuhan tanaman. Salah satu 

jenis pupuk sintesis yang banyak 

dimanfaatkan di pembibitan yaitu pupuk 

yang mengandung nutrisi yang lengkap 

(Hakim, 2007). 

Penggunaan pupuk kimia 

(anorganik) yang berlebihan dapat 

memberikan konsekuensi negatif pada 

lingkungan, termasuk kerusakan 

keseimbangan unsur hara tanah dan 

peningkatan risiko terkena penyakit 

(Agung et al., 2019). Penggunaan pupuk 

organik yang efektif dan efisien diperlukan 

untuk menjaga kesuburan tanah dan 

meningkatkan produksi hasil panen secara 

berkelanjutan. Dengan menggunakan 

pupuk organik, kesuburan tanah dapat 

ditingkatkan secara komprehensif dan 

memperbaiki sifat-sifat tanah. Selain itu, 

penggunaanya membantu mengefisienkan 

dan mengurangi aplikasi pupuk anorganik, 

sehingga dampak negatif terhadap 

lingkungan dapat diminimalkan (Hartatik, 

2015). 

Kotoran kambing dapat digunakan 

sebagai bahan dasar pembuatan pupuk 

kandang karena kandungan nutrisinya 

yang tinggi. Air seni (urine) kambing yang 

tercampur dengan kotorannya juga 

mengandung nutrisi yang bermanfaat dan 

dapat membantu meningkatkan kesuburan 

tanah (Suyono, 2013). Kadar air yang tepat 

sangat penting dalam menentukan 

kecepatan proses pengomposan bahan 

organik. Untuk mencapai proses 

pengomposan yang efektif kadar air harus 

dipertahankan pada level 60%, karena 

pada kondisi ini oksigen yang diperlukan 

mikroorganisme aerobik dapat tercukupi. 

Selain itu, durasi waktu pengomposan juga 

mempengaruhi hasil akhir. Proses 

pengomposan yang berlangsung lebih 

lama meningkatkan kadar nitrogen karena 

proses dekomposisi yang lebih sempurna 

dan efektif (Pamungkas, 2019). Pupuk ini 

menyimpan ketersediaan hara yang 

banyak diperlukan tanaman. Berdasarkan 

penelitian Tumimbang (2015) kompos 

dari kotoran kambing yang telah 

terdekomposisi memiliki kandungan 

nutrisi seperti Nitrogen 2%, Fosfor 1,5%, 

Kalium 1%, karbon ( C ) sebesar 10% serta 

memiliki pH 7. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan waktu penelitian di KP-2 

STIPER Yogyakarta yang terletak pada 

ketinggian 118 meter di atas permukaan 

laut dan berlangsung dari September 

hingga Desember 2024.  

Penelitian ini memerlukan berbagai 

alat dan bahan termasuk cangkul, parang, 

ember, gembor, ayakan tanah, polybag, 

timbangan digital, oven, kecambah kelapa 
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sawit DxP Sriwijaya 5, kompos Kotoran 

kambing, dan NPK Mutiara 16-16-16. 

Proses penelitian memakai cara 

rancangan desain eksperimental (RAL) 

untuk meneliti pengaruh dua komponen 

utama. Komponen pertama yang diteliti 

adalah pupuk kompos dengan dua aras 

perlakuan salah satunya kontrol (O0), 

kompos kotoran kambing 350g (O1), dan 

faktor kedua yang diteliti adalah pupuk 

anorganik dengan empat aras perlakuan 

salah satunya kontrol (A0), NPK 2g (A1), 

NPK 4g (A2), NPK 6g (A3). Total 24 

tanaman diperoleh dari kombinasi 

perlakuan 4x2 dengan 3 ulangan. Analisis 

varians (Anova) digunakan untuk 

melakukan pengamatan, dan uji Duncan 

dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% 

jika ada perbedaan yang signifikan. 

  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter pertumbuhan dan 

perkembangan bibit kelapa sawit aplikasi 

pupuk organik dan anorganik dapat dilihat 

pada tabel 1 dan 2 berikut. Tabel 1 respon 

pertumbuhan bibit kelapa sawit 

menunjukkan aplikasi kompos kotoran 

kambing dan kontrol memberikan 

pengaruh yang sama terhadap parameter 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 

daun, bobot basah tajuk, bobot tajuk 

kering, bobot basah akar, bobot akar 

kering, bobot basah tanaman, dan bobot 

tanaman kering. Kemungkinan besar hal 

ini disebabkan oleh hasil C/N kompos 

kotoran kambing tinggi yaitu 25,895 

sehingga kompos tersebut belum matang. 

Berdasarkan standar mutu SNI C/N 

kompos matang ≤ 20, dengan hasil C/N 

kompos kotoran kambing tersebut dapat 

diketahui supply unsur hara dari kompos 

belum tersedia bagi tanaman karena ada 

persaingan antara bakteri dan akar 

tanaman dalam menyerap unsur hara. 

Tetapi  perlakuan kompos kotoran 

kambing berbeda nyata terhadap kontrol 

pada parameter diameter batang. Respon 

tersebut terjadi karena kandungan nutrisi 

urin kambing 1,13% N, 0,05% P, dan 7,9% 

K, dan kompos kotoran kambing memiliki 

kadar N 2,23%, P 1,24%, dan K 3,69% 

(Batubara et al., 2021). Sehingga 

pertumbuhan diameter batang bibit kelapa 

sawit  lebih baik dengan perlakuan 

kompos dibandingkan kontrol karena 

unsur hara lebih tersedia bagi tanaman 

dibandingkan dengan kontrol yang hanya 

menyerap hara dari media tanam saja.

Tabel 1. Karakteristik perkembangan bibit kelapa sawit di tahap pra-pembibitan dengan  

               menggunakan pupuk organik 

No Parameter Penelitian Kontrol Kotoran kambing 350 g 

1 Tinggi tanaman (cm) 23,29 p 23,71 p 

2 Jumlah daun (helai) 3,58 p 4,00 p 

3 Diameter batang (mm) 8,16 q 9,37 p 

4 Bobot basah tajuk (g) 7,75 p 8,43 p 

5 Bobot tajuk kering (g) 1,64 p 1,70 p 

6 Bobot basah akar (g) 2,76 p 2,98 p 

7 Bobot akar kering (g) 0,52 p 0,53 p 

8 Panjang akar (cm) 28,09 p 30,39 p 

9 Bobot basah tanaman (g) 10,43 p 11,28 p 

10 Bobot tanaman kering (g) 2,09 p 2,23 p 

Keterangan  : Berdasarkan uji DMRT 95%, rerata nilai perlakuan pada baris tabel diikuti huruf sama, tidak  

                      berbeda signifikan.
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Tabel 2. Karakteristik perkembangan bibit kelapa sawit di tahap pra-pembibitan dengan  

               menggunakan pupuk anorganik 

No Parameter Penelitian Kontrol NPK 2 g NPK 4 g NPK 6 g 

1 Tinggi tanaman (cm) 20,00 b 23,00 ab 26,58 a 24,42 ab 

2 Jumlah daun (helai) 3,33 b 4,00 ab 4,17 a 3,67 ab 

3 Diameter batang (mm) 8,22 a 8,95 a 8,93 a 8,95 a 

4 Bobot basah tajuk (g) 6,03 b 8,66 ab 9,23 a 8,45 ab 

5 Bobot tajuk kering (g) 1,30 b 1,76 ab 2,02 a 1,61 ab 

6 Bobot basah akar (g) 2,47 a 3,04 a 3,29 a 2,67 a 

7 Bobot akar kering (g) 0,51 a 0,53 a 0,59 a 0,46 a 

8 Panjang akar (cm) 30,97 a 29,15 a 28,40 a 28,45 a 

9 Bobot basah tanaman (g) 8,32 b 11,60 ab 12,46 a 11,04 ab 

10 Bobot tanaman kering (g) 1,82 b 2,29 ab 2,49 a 2,05 ab 

Keterangan : Berdasarkan uji DMRT 95%, rerata nilai perlakuan pada baris tabel diikuti huruf sama, tidak  

                     berbeda signifikan.

Parameter diameter batang, bobot 

basah akar, bobot akar kering, dan panjang 

akar tidak terlalu berpengaruh nyata 

terhadap pemberian pupuk NPK. 

Berdasarkan analisis, ditemukan aplikasi 

NPK dosis 4 gram memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, bobot basah tajuk, 

bobot tajuk kering, bobot basah tanaman, 

dan bobot tanaman kering. Respon ini 

berbeda nyata dengan kontrol karena 

supply nutrisi untuk tanaman terpenuhi 

sebab ketersediaan nitrogen, fosfor, dan 

kalium dalam pupuk NPK Mutiara bekerja 

sama untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman. Ketiga nutrisi tersebut termasuk 

unsur hara makro primer karena 

merupakan kebutuhan utama yang paling 

banyak diperlukan oleh tanaman. 

Pengaruh aplikasi pupuk NPK 4 

gram tidak berbeda nyata dengan dosis 2 

gram dan 6 gram per tanaman. Namun dari 

data hasil pertumbuhan dosis 4 gram 

memberikan pertumbuhan yang paling 

baik. Hal ini diduga karena dosis 2 g NPK 

masih kurang untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi tanaman dan dosis 6 g NPK 

menyebabkan kelebihan nutrisi sehingga 

menghambat pertumbuhan tanaman 

karena efek toksisitas sedangkan aplikasi 

NPK 4 g sudah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman tanpa 

menimbulkan risiko stres akibat kelebihan 

pupuk. Hasil tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian  Agus Sani (2021) dimana 

aplikasi NPK Mutiara 4 gram/bibit 

pertumbuhan tanaman optimal sebagai 

upaya mendukung pertumbuhan 

(vegetatif) bibit di pre-nursery khususnya 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot 

basah tajuk. 

 

Tabel 3. Hasil uji C/N kompos kotoran   

              kambing 

    Kotoran kambing 

C Organik % 46,996 

Nitrogen % 1,815 

C/N   25,895 

 

Agar menghasilkan pupuk organik 

yang berkualitas, rasio C/N harus 

memenuhi standar mutu SNI 19-7030-

2004 yaitu, standar C/N untuk kompos 

padat adalah ≤ 20. Sementara itu hasil 

analisis rasio C/N menunjukkan bahwa 

kandungan C/N pada kompos kotoran 

kambing 25,895. Dengan demikian hasil 

analisis kompos masih belum masuk pada 

kategori kompos matang, namun nilai C/N 

kompos kotoran kambing mendekati 

standar mutu kompos matang tersebut. 
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Waktu pengomposan kotoran 

kambing dilaksanakan selama 7 minggu 

sehingga menghasilkan nilai C/N kompos 

25,895. Berdasarkan pernyataan Surtinah 

(2013), proses pengomposan yang lebih 

lama akan mengakibatkan penurunan rasio 

C/N kompos. Karena mikroorganisme 

memanfaatkan karbon untuk pertumbuhan 

dan perkembangannya dan kandungan 

nitrogen (N) meningkat akibat proses 

penguraian bahan organik oleh 

dekomposer. Dengan hasil nilai C/N 

kompos tersebut perlu ditambahkan waktu 

dalam proses pengomposan sehingga 

dapat menurunkan C/N kompos, sehingga 

ketersediaan unsur hara pada tanaman 

dapat terpenuhi. 

 

 

Tabel 4. Karakteristik tanah regosol sebelum dan sesudah perlakuan kompos kotoran  

               kambing 

Sebelum perlakuan kompos kotoran kambing 

pH H2O pH KCl BV (g/cm3) BJ (g/cm3) n (%) pF 2,54 (%) pF 4,2 (%) 

7,3 3,8 1,29 2,02 37 23,72 19,59 

Sesudah perlakuan kompos kotoran kambing 

6,9 6,5 1,16 1,85 38 16,74 6,51 

 

Pada tabel 4 menunjukkan hasil 

pengujian pH tanah sebelum perlakuan 

kompos kotoran kambing yaitu pH KCl 

3,8 < 7,3 pH H2O dimana kondisi ini tanah 

tidak subur dan setelah perlakuan kompos, 

pH KCl 6,5 mendekati nilai pH H2O yaitu 

6,9. Sebelum perlakuan kompos tanah 

memiliki nilai H+ yang tinggi sehingga 

tanah tidak subur. Setelah perlakuan 

kompos kotoran kambing dapat 

mensupply unsur hara, memperbaiki pH 

tanah mendekati netral dan menurunkan 

nilai H+ sehingga tanah menjadi lebih 

subur dibandingkan sebelum perlakuan 

kompos. 

Berdasarkan perubahan parameter 

sifat fisik tanah setelah perlakuan kompos 

kotoran kambing, kondisi tanah 

mengalami perbaikan dalam hal struktur 

dan aerasi. Penurunan berat volume tanah 

mengindikasikan tanah menjadi lebih 

gembur sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan akar serta meningkatkan 

infiltrasi air. Penurunan berat jenis tanah 

menunjukkan peningkatan kandungan 

bahan organik, karena bahan organik 

umumnya memiliki berat jenis lebih 

rendah dibandingkan mineral tanah. 

Peningkatan porositas menandakan tanah 

menjadi lebih berpori sehingga 

mampumenyimpan lebih banyak udara 

dan air yang bermanfaat bagi pertumbuhan 

tanaman. 

Sebelum perlakuan kompos nilai pF 

2,54 23,72% dan pF 4,2 19,59% sehingga 

ketersediaan air kapiler didalam tanah 

4,13%. Sedangkan setelah perlakuan 

kompos nilai pF 2,54 16,74% dan nilai 4,2 

6,51% sehingga ketersediaan air kapiler 

didalam tanah meningkat menjadi 10,23%. 

Peningkatan air kapiler tanah menandakan 

bahwa tanah mampu menahan air lebih 

baik sehingga ketersediaan air bagi 

tanaman bertambah dan mendukung 

metabolisme pertumbuhan tanaman. 

 

KESIMPULAN 

Aplikasi kompos kotoran kambing 

dan NPK Mutiara tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit di pembibitan awal, 

berdasarkan hasil analisis. Kompos 

kotoran kambing memberikan respon 

pertumbuhan yang signifikan pada 

diameter batang tanaman. Aplikasi NPK 

Mutiara 4 g/tanaman memberikan respon 
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peningkatan signifikan pada ukuran tinggi 

tanaman, jumlah daun, bobot basah tajuk, 

bobot tajuk kering, bobot basah tanaman, 

dan bobot tanaman kering. 
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